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ABSTRACT 

Musical improvisation is a form of expression built through technical skills, mastery 
of scales, chords, and rhythms, spontaneously but still bound by an agreed musical 
structure. One musical instrument that is quite closely related to song improvisation 
is the electric guitar, where this instrument emphasizes chord and melody playing. 
Blues is a genre that places the guitar as a primary element in the presentation of 
improvisation, although sometimes also alongside vocals, because blues 
emphasizes the concept of "call and response" in its musical form. Student 
perceptions of learning blues guitar improvisation are related to subjective views 
regarding the level of improvisation difficulty, the learning process, methods, and 
learning experiences that impact the development of the ability to play blues 
improvisation on the electric guitar instrument. To be able to describe each part of 
the electric guitar learning process that shapes these students' perceptions, the 
researcher chose to use a descriptive analysis method, which can provide an 
overview of the components that influence student perceptions in learning guitar 
improvisation. Guitar improvisation activities can utilize an audiation approach. This 
term refers to the theory put forward by Edwin E. Gordon through Music Learning 
Theory, emphasizing the importance of audiation, namely the ability to hear and 
understand music internally before expressing it. Guitar improvisation in blues music 
emphasizes audiation to help students predict and design musical phrases in a 
spontaneous yet structured manner. Improvisation in the blues context is not just 
technical skill, but also involves sensitivity, spontaneity, and the ability to respond to 
the musical flow in real time. Therefore, understanding students' perceptions is 
important because it can indicate the extent to which they are able to internalize the 
expressive elements of blues guitar playing. 
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ABSTRAK 

Improvisasi musik merupakan bentuk ekspresi yang dibangun melalui keterampilan 
teknis, penguasaan scale, chord, dan irama, secara spontan namun masih terikat 
pada struktur musik yang disepakati. Salah satu instrument musik yang cukup erat 
kaitannya dengan improvisasi lagu ialah instrument gitar elektrik, dimana instrument 
ini menitikberatkan pada permainan chord dan melodi. Blues merupakan salah satu 
genre yang menempatkan gitar sebagai elemen utama dalam penyajian improvi-
sasi, meski terkadang berdampingan juga dengan vokal, karena blues 
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mengedepankan konsep “call and respons” dalam bentuk musiknya. Persepsi ma-
hasiswa terhadap pembelajaran improvisasi gitar blues berkaitan dengan cara pan-
dang subjektif mengenai tingkat kesulitan improvisasi, proses belajar, metode, mau-
pun pengalaman belajar yang berdampak pada perkembangan kemampuan me-
mainkan improvisasi blues pada instrument gitar elektrik. Untuk dapat menguraikan 
setiap bagian dari proses pembelajaran gitar elektrik yang membentuk persepsi ma-
hasiswa ini, peneliti memilih menggunakan metode analisis deskriftip, yang dapat 
memberikan gambaran perihal komponen-komponen yang mempengaruhi persepsi 
mahasiswa pada pembelajaran improvisasi gitar. Aktivitas improvisasi gitar dapat 
menggunakan pendekatan audiasi, istilah ini merujuk pada teori yang dikemukakan 
oleh Edwin E. Gordon melalui Music Learning Theory, menekankan pentingnya au-
diation, yaitu kemampuan mendengar dan memahami musik secara internal sebe-
lum diekspresikan. Improvisasi gitar pada musik blues, mengedepankan audiation 
dalam membantu mahasiswa memprediksi dan merancang frase musikal secara 
spontan namun terstruktur. Improvisasi dalam konteks blues bukan sekadar ke-
mampuan teknis, tetapi juga melibatkan kepekaan  
rasa, spontanitas, dan kemampuan merespons alur musik secara real time. Oleh 
karena itu, persepsi mahasiswa menjadi penting untuk dipahami, karena dapat 
menunjukkan sejauh mana mereka mampu menginternalisasi unsur ekspresif da-
lam permainan gitar blues. 
 
Kata kunci: Persepsi, Improvisasi, Blues Guitar 
 
A. Pendahuluan  

Improvisasi dalam praktik bermain 

musik dibutuhkan untuk membuat or-

namentasi maupun melodi dengan 

seketika namun terdengar artistik, bi-

asanya dilakukan untuk menambah 

kesan lagu yang ekspresif. Pada pem-

belajaran musik, kemampuan improvi-

sasi akan dapat dicapai dengan opti-

mal apabila pemelajar musik tersebut 

telah memahami teori musik yang 

berkaitan dengan melodi dan harmoni, 

atau dengan kata lain perlu memiliki 

kemampuan kognitif yang cukup baik 

sebelum individu tersebut melakukan 

praktik improvisasi dalam permainan 

musik. 

Derek Bailey memberikan pen-

dapat perihal peran improvisasi pada 

sebuah pertunjukkan musik, dia 

berasumsi bahwa “A performance is 

never entirely fixed and must be sen-

sitive to unique performing factors 

(1993:39)”. Setiap pertunjukkan musik 

tidak pernah persis sama setiap 

waktu, ada beberapa hal yang dapat 

memengaruhi, baik itu respon pe-

nonton, suasana tempat berlang-

sungnya sebuah  pertunjukkan, mood 

si musisi, maupun kondisi tak terduga 

seperti kesalahan teknis dan lainnya. 

Improvisasi musik seringkali diper-

lukan pada sebuah pertunjukkan, un-

tuk menunjukkan sisi ekspresif dari 
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musisi, menjalin komunikasi musikal 

dan interaksi dengan penonton, serta 

berperan dalam penyesuaian diri mu-

sisi dengan situasi pertunjukkan. 

Bahkan lebih lanjut Rawlins dan Ed-

dine Bahha (dalam Situmeang: 2024) 

mendefinisikan improvisasi sebagai 

sebuah proses komposisi pada saat 

itu juga. Artinya, musik hasil improvi-

sasi itu adalah sebuah musik yang 

dikomposisi secara “on the spot”. Pen-

dapat tersebut mendefinisikan im-

provisasi pada jenjang selanjutnya, 

bukan sekedar ornamentasi pada 

musik, melainkan bentuk komposisi 

yang dibuat spontan tanpa batasan 

notasi yang baku. Pembelajaran im-

provisasi musik di kelas biasanya 

ditemui pada instrument-instrumen 

musik non klasik, karena instrument 

klasik cenderung memainkan reper-

toar klasik yang sudah memiliki ke-

tentuan khusus. 

Untuk dapat mengoptimalkan im-

provisasi yang dimainkan dalam se-

buah pertunjukkan, tentu Musisi perlu 

memiliki kemampuan musikal yang 

baik, hal tersebut dapat diperoleh dari 

proses latihan yang bertahap, me-

mahami scale dan integrasinya, me-

mahami bentuk chord, serta dapat 

menginterpretasi-Zkan berdasarkan 

irama musiknya.  

Salah satu instrument musik yang 

cukup erat kaitannya dengan improvi-

sasi lagu ialah instrument gitar el-

ektrik, dimana instrument ini meni-

tikberatkan pada permainan chord 

dan melodi. Karakteristik bunyi gitar 

cukup mudah dikenali, baik bunyi gitar 

yang “clean”, terdistorsi, maupun 

dengan tambahan modulasi. Pada 

penyajiannya, gitar dapat difungsikan 

sebagai pengiring lagu, juga dapat 

menjadi sebagai elemen utama pada 

jenis musik instrumental, maupun 

dapat berdampingan juga fungsinya 

dengan vokal atau istrumen musik 

lainnya.  

Blues merupakan salah satu genre 

yang menempatkan gitar sebagai ele-

men utama dalam penyajian improvi-

sasi, meski terkadang berdampingan 

juga dengan vokal, karena blues 

mengedepankan konsep “call and re-

spons” dalam bentuk musiknya. Blues 

juga dikenal sebagai genre yang men-

jadi fondasi bagi perkembangan genre 

lainnya, seperti rock, jazz, fusion dan 

sub-genre lainnya. Genre-genre terse-

but menjadikan blues sebagai refer-

ensi dalam sajian improviasi mus-

iknya, maka tidak jarang pada genre 

rock maupun jazz menggunakan pat-



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

250 
 

tern blues pentatonic yang dikem-

bangkan berdasarkan irama gen-

renya.  

Secara historis, blues berkembang 

dari tradisi musik Afrika-Amerika pada 

akhir abad ke-19 dan awal abad ke-

20. Widhyatama (2012: 7) 

mengatakan bahwa musik blues lahir 

dari etnis Afrika-Amerika di 

semenanjung Delta Mississipi pada 

akhir abad XIX. Sekitar tahun 1895. 

Kemudian berkembang melahirkan 

tradisi improvisasi yang kuat, khu-

susnya dalam permainan gitar. Tokoh-

tokoh seperti Stevie Ray Vaughan 

(SRV), B.B. King, Jimi Hendrix dan 

Eric Clapton menunjukkan bagaimana 

improvisasi menjadi sarana utama da-

lam membangun identitas musikal, 

mengekspresikan emosi, identitas dan 

mengoptimalkan kreativitas individu. 

Improvisasi blues guitar tidak sekadar 

memainkan nada secara spontan, 

tetapi melibatkan pemahaman struktur 

harmoni, pola ritmis, serta kepekaan 

rasa musikal. Blues memiliki progressi 

12 bar blues atau disebut juga the 

traditional 12 bar Blues, dengan time 

signature 4/4 dan chord progression I, 

IV, V. Musik blues juga turut 

mempengaruhi perkembangan musik 

dunia. Musik ini memiliki sejarah yang 

cukup panjang, yang berakar pada 

pengalaman hidup orang-orang 

keturunan afrika di amerika. 

Persepsi mahasiswa terhadap 

pembelajaran improvisasi gitar blues 

berkaitan dengan cara pandang 

subjektif mengenai tingkat kesulitan 

improvisasi, proses belajar, metode, 

maupun pengalaman belajar yang 

berdampak pada perkembangan ke-

mampuan memainkan improvisasi 

blues pada instrument gitar elektrik. 

Tidak jarang mahasiswa beranggapan 

bahwa bentuk permainan genre musik 

blues itu sederhana dan mudah dil-

akukan, sehingga kemauan untuk 

mengembangkan atau meningkatkan 

kemampuan bermain improvisasi gitar 

di genre blues cenderung tidak opti-

mal. 

 

 

B. Metode Penelitian  
Untuk dapat menguraikan se-

tiap bagian dari proses pembelajaran 

gitar elektrik yang membentuk per-

sepsi mahasiswa ini, peneliti memilih 

menggunakan metode analisis 

deskriftip, yang dapat memberikan 

gambaran perihal komponen-kompo-

nen yang mempengaruhi persepsi 

mahasiswa pada pembelajaran im-

provisasi gitar. Data yang diperoleh 
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berupa hasil observasi kegiatan pem-

belajaran gitar elektrik, catatan per-

sepsi mahasiswa terhadap improvi-

sasi gitar elektrik blues, serta doku-

mentasi latihan improvisasi. Data 

yang dihasilkan dapat membantu 

mendeskripsikan perubahan-peru-

bahan persepsi dan peningkatan ke-

mampuan improvisasi, penguasaan 

teknik bermain blues guitar, pening-

katan kreativitas mengintegrasikan 

scale, serta peningkatan kepercayaan 

diri mahasiswa dalam aktivitas im-

provisasi.  

Dengan demikian, informasi 

yang disampaikan dapat lebih kom-

prehensif, untuk melihat sejauh mana 

perubahan persepsi mahasiswa 

setelah melakukan proses pembelaja-

ran improvisasi blues guitar. Hal ini se-

jalan dengan pandangan Creswell 

(2013) yang menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif berupaya me-

mahami makna yang dihasilkan indi-

vidu atau kelompok terhadap suatu 

permasalahan melalui proses berpikir, 

bertindak, dan berinteraksi dalam 

konteks tertentu. Dalam konteks pen-

didikan musik, pendekatan ini relevan 

dengan pandangan Elliott (1995) yang 

menekankan konsep musicianship se-

bagai proses pembelajaran yang meli-

batkan empat dimensi utama yakni: 

(1) tahap pra-penelitian atau 

penelitian awal; (2) pengumpulan 

data; (3) analisis data; dan (4) penari-

kan kesimpulan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Improvisasi permainan gitar 

pada musik blues, dapat dilakukan 

pada saat jamming di sebuah 

pertunjukkan musik, spontanitas ini 

memerlukan kemampuan menghafal 

banyak alternatif scale maupun patern 

gitar blues yang akan digunakan pada 

kegiatan improvisasi tersebut, maka 

pemain gitar sebelumnya harus 

mempelajari ragam scale dan 

mengembangkannya melalui kegiatan 

belajar yang tepat. Pembelajaran 

musik yang berbasis petunjukan 

mengedepankan aspek pengetahuan 

individu dan berbasis kelompok 

(Green, 2008). Dalam sebuah praktik 

pertunjukan musik (di kelas maupun di 

luar kelas) terdapat pengalaman bela-

jar yang krusial bagi siswa. Dalam 

mempersiapkan sebuah kegiatan per-

tunjukan, siswa akan sering berkomu-

nikasi, berdiskusi, bertanya, mengore-

ksi, bernegosiasi, melatih keterampi-

lan, serta memunculkan rasa 

tanggung jawab. Praktik pertunjukan 

musik merupakan satu diantara prak-

tik pembelajaran yang paling esensial 
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selain mendengar, menciptakan, dan 

berimprovisasi (Green, 2002, 2008, 

2017). 

Pada bagian improvisasi gitar 

blues, banyak menggunakan scale 

pentatonik mayor, pentatonik minor, 

dan pentatonik blues sebagai scale 

dasar yang kemudian dieksplorasi 

dengan teknik-teknik bermain gitar, 

seperti teknik bending, vibrato yang 

ekspresif, slide, dan hybrid picking, ja-

rang sekali menggunakan teknik tap-

ping meski berkembang di genre lain 

yang berakar pada blues. Namun ber-

main improvisasi gitar di genre blues 

tidak cukup hanya menghafal scale 

dan menggunakannya dengan teknik-

teknik yang disebutkan sebelumnya, 

improvisasi blues butuh penghayatan 

atau interpretasi.  

Dalam konteks pembelajaran di 

perguruan tinggi, terkhusus pada pro-

gram studi Pendidikan musik, maha-

siswa kelas mayor gitar elektrik mem-

iliki persepsi terhadap improvisasi gi-

tar blues, asumsinya pun beragam ka-

rena latar belakang kemampuan 

musikal mereka berbeda, sebagian 

mahasiswa yang cenderung kemam-

puan bermain gitarnya belum optimal 

akan berpandangan bahwa bermain 

improvisasi adalah hal yang sulit, se-

dangkan sebagian mahasiswa lainnya 

di kelas ini beranggapan bahwa 

dengan hanya hafal pentatonic scale 

dan teknik bending sudah dikatakan 

cukup untuk menguasai improvisasi 

blues.  

            
Aktivitas pembelajaran major gitar el-

ektrik 

(Sumber: Dokumentasi peneliti 2025) 

 

Berdasarkan pengamatan, be-

berapa mahasiswa tersebut mencoba 

menunjukkan kemampuannya me-

mainkan melodi-melodi tersebut 

dengan irama blues, namun inter-

pretasi, ritme, timing, dan notnya 

masih belum tepat, ini yang kemudian 

memunculkan asumsi bahwa masih 

banyak ditemui mahasiswa mengang-

gap improvisasi blues pada gitar el-

ektrik dianggap mudah. Sedangkan 

untuk dapat optimal pada aktivitas im-

provisasi gitar di genre blues, maha-

siswa perlu membiasakan diri berfikir 

cepat dalam mengintegrasikan scale 
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dengan Teknik yang digunakan, atau-

pun juga mengkombinasikan dengan 

scale selain pentatonik, misalnya 

dengan minor harmonik, maupun 

modes lainnya. Variasi persepsi dapat 

berdampak pada hasil pembelajaran, 

tingkat partisipasi, serta perkem-

bangan kreativitas musikal maha-

siswa. Atas dasar tersebut, persepsi 

yang dibangun pada aktivitas belajar 

impovisasi blues perlu digeneralisasi-

kan agar hasil pembelajaran sesuai 

dengan tujuan pembelajaran.  

Dari sudut pandang psikologi 

pendidikan, persepsi merupakan 

proses kognitif dalam menginter-

pretasikan stimulus yang diterima oleh 

indera. Menurut Siagian (1995, dalam 

Nyayu Soraya, 2018: 187) persepsi 

merupakan suatu proses dimana 

seseorang mengorganisasikan 

dan menginterpretasikan kesan sen-

sorisnya dalam usaha memberikan 

suatu makna tertentu. Persepsi maha-

siswa terhadap improvisasi blues gui-

tar akan memengaruhi sikap, moti-

vasi, serta keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran. Jika mahasiswa me-

mandang improvisasi sebagai aktivi-

tas yang menantang dan me-

nyenangkan, maka motivasi intrinsik 

mereka cenderung meningkat. Se-

baliknya, jika improvisasi dianggap su-

lit dan menakutkan, maka dapat mun-

cul kecemasan performa yang meng-

hambat proses belajar. 

Dalam perspektif pendidikan 

musik, improvisasi dipandang sebagai 

aktivitas kreatif yang melibatkan 

proses berpikir divergen. Guilford 

(1950, dalam Rahmawati, 2022:189) 

berpendapat bahwa kreativitas berkai-

tan dengan kemampuan berpikir di-

vergen, yaitu kemampuan 

menghasilkan berbagai kemungkinan 

solusi atau ide baru. Improvisasi gitar 

pada elemen musik blues merupakan 

wujud konkret dari berpikir divergen 

dalam konteks musikal. Kemudian 

pada aktivitas improvisasi gitar dapat 

menggunakan pendekatan audiasi, 

istilah ini merujuk pada teori yang 

dikemukakan oleh Edwin E. Gordon 

melalui teori Music Learning Theory, 

menekankan pentingnya audiation, 

yaitu kemampuan mendengar dan 

memahami musik secara internal 

sebelum diekspresikan. Gordon 

(Saunders 2021, dalam Tawangsari & 

Virgan, 2025:74) menjelaskan bahwa 

audiasi terjadi ketika seseorang 

"mendengarkan,mengingat, menam-

pilkan, menafsirkan, menciptakan, 

berimprovisasi, membaca, atau menu-

lis musik". Improvisasi gitar pada 
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musik blues, mengedepankan audia-

tion dalam membantu mahasiswa 

memprediksi dan merancang frase 

musikal secara spontan namun ter-

struktur. 

Dalam pelaksanaan belajar im-

provisasi, mahasiswa mendengarkan 

beberapa scale pentatonik major dan 

pentatonik minor maupun frasa blues 

dari blues pentatonic yang didemon-

strasikan oleh dosen, selanjutnya ma-

hasiswa mencoba mengingat bunyi 

tersebut dan menyenandungkan 

dengan vokal. Nantinya setelah 

mereka cukup menghafal bunyi dari 

masing-masing scale pentatonik, ma-

hasiswa dapat mengembangkan men-

jadi bentuk yang lebih kompleks untuk 

dapat digunakan pada aktivitas im-

provisasi. 

 

 
Gambar 2: Scale Minor Pentatonik 

Sumber: Tejapermana, 2026 (Doku-

men pribadi) 

Hasil pengembangan scale 

pentatonik menjadi frasa blues yang 

kemudian membentuk kalimat melodi 

diinternalisasikan pada iringan pro-

gressi 12 bar blues, sehingga aktivitas 

improvisasi mulai terbangun.  Hal ini 

dapat menstimulus mahasiswa untuk 

dapat membangun konektivitas antara 

pikiran musikal dan teknik permainan 

blues gitar. 

 
Gambar 3: Bentuk pengembangan 

melodi dari scale pentatonik minor 

Sumber: Tejapermana, 2026 (Doku-

men pribadi) 

Dilihat dari perspektif teori audi-

asi E. Gordon, proses pembelajaran 

improvisasi blues di kelas mayor gitar 

elektrik ini merupakan bagian dari 

praktik audiasi, karena mahasiswa di 

kelas ini tidak hanya memainkan scale 

secara utuh, namun mereka dapat 

mengintegrasikannya dalam progresi 

12-bar blues secara spontan, dan me-

rasakan frase musikal sebelum lebih 

lanjut mengembangkan ide musikal, 

sehingga aktivitas improvisasi ini 

merupakan realisasi dari audiasi.  

Dari beberapa pertemuan pem-

belajaran gitar elektrik yang berfokus 

pada materi improvisasi blues gui-

tar,memberikan pemahaman yang 

mencakup aspek kognitif meliputi pen-

guasaan ragam scale yang dapat 
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digunakan pada aktivitas improvisasi, 

dan struktur musik blues, kemudian 

pada aspek afektif meliputi minat, mo-

tivasi, kepercayaan diri dalam me-

mainkan melodi dengan iringan chord 

12 bar blues, karena seringkali saat 

mahasiswa diminta improvisasi 

dengan iringan rekannya, mahasiswa 

cenderung tidak percaya diri maka 

perlu dukungan eksternal dari rekan-

rekan mahasiswa di kelas dan juga 

dari pengajar. Dari sisi psikomotorik 

yang berkaitan dengan kemampuan 

praktikal dan teknis, bagaimana me-

mainkan scale-scale bluesy dengan 

tepat dengan penjarian yang benar 

pada teknik-teknik seperti bending, le-

gato, slide, dan sebagainya. 

Penelitian ini tidak hanya 

melihat hasil belajar, tetapi juga 

proses pengalaman musikal yang di-

alami mahasiswa secara menyeluruh 

pada proses pembelajaran, karena 

pengalaman musikal terbentuk dari 

keseluruhan interaksi individu dengan 

musik, dari proses latihan teknis 

secara berkesinambungan, melibat-

kan aktivitas mendengar, memainkan, 

dan merasakan, sehingga  kemudian 

membentuk ekspresi/interpretasi dan 

kreativitas dalam improvisasi blues 

guitar. Selain itu, penerapan latihan 

respons musikal seperti call and re-

sponse dapat membantu mahasiswa 

meningkatkan kemampuan kepekaan 

terhadap frase musik. Metode ini men-

dorong mahasiswa untuk tidak hanya 

bermain secara individual, tetapi juga 

belajar merespons dan berkomunikasi 

melalui musik dalam group perfor-

mance. 

 
D. Kesimpulan 

Improvisasi dalam konteks 

blues bukan sekadar kemampuan 

teknis, tetapi juga melibatkan kepe-

kaan rasa, spontanitas, dan kemam-

puan merespons alur musik secara 

real time. Oleh karena itu, persepsi 

mahasiswa menjadi penting untuk 

dipahami, karena dapat menunjukkan 

sejauh mana mereka mampu 

menginternalisasi unsur ekspresif da-

lam permainan gitar blues. 

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi dasar dalam pengem-

bangan strategi pembelajaran yang 

lebih efektif dan relevan dengan kebu-

tuhan mahasiswa. Di sisi lain, inte-

grasi antara teori dan praktik secara 

kontekstual juga menjadi penting, 

agar mahasiswa tidak hanya me-

mahami konsep secara abstrak, tetapi 

mampu mengaplikasikannya secara 
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langsung dalam permainan gitar 

blues. 

Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan tidak hanya memberikan 

kontribusi pada ranah akademik, 

tetapi juga memiliki implikasi praktis 

dalam meningkatkan kualitas pem-

belajaran musik, khususnya dalam 

pengembangan kemampuan improvi-

sasi gitar blues di lingkungan pendidi-

kan tinggi. 
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